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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

 Masa remaja  i  imerupakan  imasa  idimana  iseorang  iindividu  imempunyai  irasa  

iingin  itahu  iyang  itinggi  imengenai  iberbagai  ihal  idan  ikeinginan  iuntuk  ibebas  

imemutuskan  ihal  i–  ihal  iyang  iingin  idilakukannya (Maimunah, 2020). Fase ini 

merupakan bagian terpenting karena seoarang individu berada di masa yang 

dengan daya kemampuan tinggi dilihat dari aspek kognitif, fisik,  ataupun emosi, 

individu akan menghadapi tantangan hingga pada titik   menemukan jati dirinya. 

Pada  iproses  iini  iindividu  iakan  imenimbulkan  imasalah  iuntuk  idirinya  isendiri  

imaupun  iorang  ilain  iyang  iberada di lingkup kehidupannya (Nishfi & Handayani, 

2021). 

 Masa transisi menjadi salah satu tantangan yang dihadapi remaja pada tahap 

perkembangan. Masa transisi dalam tahap perkembangan  idihadapi  iindividu  

iketika  iberanjak  imenjadi  iremaja  ilalu  imenjadi  iorang  idewasa (Saputro & 

Sugiarti, 2021). Masa  itransisi  idi  itahap  iperkembangan  iyang  iakan  i  idihadapi  iremaja  

isalah  isatunya  iadalah  itransisi  iperalihan  ipendidikan.  iTransisi  iperalihan  ipendidikan  

imerupakan  iproses  iperpindahan  idari  itingkat  iyang  i  isebelumnya  ilebih  irendah  ike  

itingkat  iyang  ilebih  itinggi.  iHal  itersebut  isebenarnya  isudah  imenjadi  ihal  iyang  

ibiasa  idialami  iremaja  inamun  idapat  imembuat  istress  isehingga  iremaja  

imemerlukan  ipenyesuaian  idiri  idalam  imenjalani  itransisi  iini (Mamesah & 

Kusumiati, 2019). Mengacu pada fase perkembangan siswa SMK berada pada 

masa remaja yang mengalami transisi peralihan pendidikan dari SMP ke SMK. 
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Siswa pada pada fase ini akan menimbulkan berbagai masalah terutama bagi  

dirinya sendiri. Jika apa yang dilakukan sesuai dengan harapan yang ditaruh  oleh 

lingkungan terhadap dirinya sendiri dan tidak menimbulkan kerugian dan 

keributan bagi lingkungannya, hal ini disebut adjusted atau penyesuaian yang 

baik. Sebaliknya, jika siswa tidak mampu melakukan penyesuaian diri tersebut 

maka dapat disimpulkan sebagai maladjusted atau penyesuaian diri yang salah. 

Gejala – gejala penyesuaian diri yang salah diantaranya : rasa rendah diri, 

memiliki sikap melawan, ingin menjadi pusat perhatian, mencuri dan 

sebagainya. Gejala – gejala ini akan berubah menjadi bentuk perilaku yang 

sering disebut tidak baik (Wahyudi, 2019). 

 Penyesuaian diri yang salah ditandai dengan sikap siswa yang tidak 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik, minder, pasif untuk berinteraksi 

baik sesama teman sebaya dan guru di sekolahnya. Penyesuaian    diri siswa yang 

tidak berjalan dengan baik akan berdampak pada hasil belajar, malas hadir, 

tidak melakukan pekerjaan yang diberikan guru, melanggar peraturan sekolah, 

pendiam disekolah dan bahkan mendapat perlakuan perudungan oleh teman 

sebaya. Hal ini berbanding terbalik  dengan siswa yang dapat menyesuaikan diri 

dengan baik di sekolah, mereka akan mudah dekat dengan lingkunganya, 

memiliki hubungan sosial yang baik, dan dapat melakukan kendali serta 

memiliki hubungan baik dengan orang lain (Rosramadhana et  al . ,  2020) . 

bermanfaat bagi siswa untuk bisa mengembangkan diri dengan maksimal di 

sekolah serta mengikuti pembelajaran dengan baik (Pramesti, 2018). Ada  iempat  

ipenyesuaian  idiri  iyang  idihadapi  isiswa  iketika  iberada  idi  isekolah  i  i  idiantaranya  i:  
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i1)  iPenyesuaian  idiri  iguru;  i2)  iPenyesuaian  idiri  iterhadap  ilingkungan;  i3)  

ipenyesuaian  idiri  iterhadap  iteman  isebaya;  i4)  iPenyesuaian  idiri  iterhadap  imata  

ipelajaran  i(Endang  iet  ial., 2021). 

 Penyesuaian  idiri  ipada  imata  ipelajaran  iini  imerupakan  icakupan  idari  

ipenyesuaian  iakademik.  iJika  isiswa  igagal  idalam  imelakukan  ipenyesuaian  

itersebut  imaka  iakan  imenimbulkan  idepresi  idan  iemosi  inegatif  iyang  

iberhubungan  idengan  ituntutan  iakademik  iyang  ilebih  itinggi.  i(Putri  iet  ial.,  i2021).  

iHal  itersebut  idiperkuat  ioleh  ipenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  i(Nisa  iet  ial.,  i2018)  

ipada  imahasiswa  iSekolah  iTinggi  iXYZ  iyang  imengungkapkan  ibahwa  isetiap  

itahun,  i2-3  isiswa  idari  isekitar  i80  isiswa  itingkat  iI  iputus  ikuliah  ikarena  inilai  

iakademik  iyang  itidak  imemenuhi  itingkat  ikelulusan  iyang  idisyaratkan  iatau  

iterlibat  idalam  iperilaku  iyang  itidak  ipantas, menurut data akademik siswa yang 

dikumpulkan antara tahun 2013 dan 2016. Namun, beberapa siswa berhasil 

bertahan sambil mencapai tingkat kesuksesan akademik tertinggi mereka. 

Modifikasi yang dimiliki siswa berdampak pada prestasi akademik. Siswa 

dengan penyesuaian akademik yang rendah akan berjuang untuk mengalami 

kepuasan, tidak pernah merasa puas dengan pekerjaan mereka, dan terus-

menerus membandingkan diri mereka dengan orang lain. Ia rentan terhadap 

stres dan kesedihan karena sering terluka oleh kegagalan. Meskipun demikian, 

siswa mampu mengendalikan emosi mereka saat menghadapi kegagalan dan 

memandang kemunduran ini sebagai kesuksesan yang tertunda jika mereka 

telah melakukan modifikasi akademik yang efektif. (Rozali, 2015). 
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 Permasalahan  ipenyesuaian  iakademik  iternyata  ijuga  iditemukan  idalam  iskala  

iyang  ilebih  ibesar.  iBerdasarkan  ihasil  isurvey  iyang  idilakukan  ioleh  iUniversitas  

iPadjajaran  ipada  itanggal  i6  i–  i12  iMei  i2020  iyang  idisebar  imelalui  ijejaring  isosial  

i ke  iseluruh  i provinsi  i di  i Indonesia  i dengan  ijumlah  i responden  i1.403  idengan  

ihasil  ipresentase  ipenyesuaian  iakademik  isebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 Gambar1.1Presentse Penyesuaian Akademik Siswa Seluruh Indonesia 

 Berdasarkan diagram tersebut ditemukan bahwa siswa SMP memiliki 

penyesuain akademik dengan presentase 44% rata – rata atas, 24% rata – rata 

bawah, 16% rendah, dan 16% tinggi. Siswa SMA memiliki penyesuaian 

akademik dengan presentase 33% rata – rata atas, 32% rata – rata bawah, 16% 

rendah, dan 19% tinggi. Siswa perguruan tinggi memiliki penyesuaian 

akademik dengan presentase 38% rata – rata atas, 30% rata – rata bawah, 15% 

rendah, dan 17% tinggi. Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

sebanyak 43 - 46% siswa (SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi) masih memiliki 

kemampuan penyesuaian prestasi akademik yang tergolong rata - rata bawah. 

Dalam skala yang lebih kecil permasalahan penyesuaian akademik ditemukan 
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pada penelitian yang dilakukan oleh (Maranressy & Rozali, 2021) pada siswa 

270 SMK di Jakarta ditemukan bahwa : 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan  idiagram  idi  iatas,  i53%  isiswa  ilemah  idalam  ipenyesuaian  

iakademik.  iSedangkan  i47%  isiswa  ipandai  imelakukan  ipenyesuaian  iakademik.  

iPenyesuaian  iakademik  iyang  irendah  ijuga  iditemukan  idi  iSMKN  i48  iJakarta,  

iyaitu  isekolah  ikejuruan  iyang  iterletak  idi  iJl.  iSeruni  iRaya  iNo  i8  iRW.  i14,  iKlender,  

iKec.  iDuren  iSawit,  iKota  iJakarta  iTimur,  iDaerah  iKhusus  iIbukota  iJakarta  i13470.  

iSMKN  i48  iJakarta  imemiliki  itiga  ikompetensi  ikeahlian  iantara  ilain:  imanajemen  

ibisnis,  iteknik  imultimedia  idan  ipenyiaran  idan  iseni  ifilm.  iBerdasarkan  ihasil  

iUTBK,  iSMKN  i48  iJakarta  imasuk  idalam  i10  ibesar  iSMK  iterbaik  itahun  i2022. 

Meski sukses, tampaknya masih ada beberapa siswa yang kesulitan beradaptasi 

dengan lingkungan akademik, terutama siswa kelas X yang berada di 

lingkungan akademik. Masa transisi dari sekolah menengah ke sekolah 

menengah kejuruan. Penelitian awal terhadap 35 mahasiswa kompetensi 

manajemen bisnis dengan latar belakang bisnis dan pemasaran menegaskan hal 

tersebut. Berikut data hasil Pra Riset : 

 
 

Sumber : data diolah oleh Maranressy & Rozali (2021) 

Gambar 1. 2 Data Penyesuaian Akademik Siswa SMK Se-Jakarta 
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 Berdasarkan  igambar  idi  iatas  ihasil  ipresentase  iangket  iawal  iyang  i  idilakukan  

iselama  isatu  ihari  idari  i35  iresponden  iditemukan  ibahwa  i66%  isiswa  ikelas  i X  

i BDP  i (Bisnis  i Daring  i dan  i Pemasaran)  i kesulitan  i melak  ipenyesuaian  

iakademik  isedangkan  i34%  imemiliki  ipenyesuaian  iakademik  iyang  itinggi. 

Presentase tersebut dihasilkan dari penggabungan lima pertanyaan yang 

diajukan di dalam angket terhadap 35 siswa kelas X BDP (Bisnis Daring dan 

Pemasaran) berikut hasil presentase yang dijabarkan dalam chart berikut : 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan gambar di atas hasil presentase persepsi terhadap realitas siswa 

menunjukan 29% siswa memiliki persepsi terhadap realitas yang baik, 

sedangkan 71% memiliki persepsi terhadap realitas yang buruk.  

 
 

 

 

Gambar 1. 3 Data Pra Riset Penyesuaian Diri Rendah 

Gambar 1. 4 Data Pra Riset Persepsi Terhadap Realitas 
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 Berdasarkan gambar di atas hasil presentase terhadap kemampuan 

mengatasi stress dan kecemasan menunjukan 20% siswa memiliki  kemampuan 

mengatasi kecemasan yang baik, sedangkan 80% siswa memiliki kemampuan 

mengatasi stress yang buruk.  

 

 

 

 

 

 

  

 Berdasarkan gambar di atas hasil presentase menunjukan 43% siswa  

imemiliki  ihubungan  iinterpersonal  iyang  ibaik,  isedangkan  i57%  isiswa  imemiliki  

ihubungan  iinterpersonal  iyang buruk. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 5 Data Pra Riset Kemampuan Mengatasi Stress dan 

Kecemasan 

Gambar 1. 6 Data Pra Riset Hubungan Interpersonal Yang Baik 
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 Berdasarkan gambar di atas hasil presentase menunjukan 37% siswa 

memiliki gambaran diri yang positif, sedangkan 63% siswa tidak memiliki 

gambaran diri yang positif. 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan gambar di atas hasil presentase menunjukan 37% siswa 

memiliki kemampuan mengekspresikan emosi postif dengan baik, sedangkan 

63% siswa tidak memiliki kemampuan mengekspresikan emosi  positif. 

Terdapat  ifaktor-faktor  iyang  imempengaruhi  iproses  ipenyesuaian  iakademik,  

iyang  ipertama  iadalah  idukungan  isosial.  iSumber  idukungan  isosial  iantara  ilain  

iorang  itua,  iteman  idekat,  iguru,  iteman  ibermain,  idan  iteman  idekat  iyang  

iberinteraksi  ierat  idengan  imasyarakat.  iTeman  isebaya  imempengaruhi  iseberapa  

ibaik  isiswa  ibelajar.  i  iKemungkinan  ibesar  iorang  itersebut  iakan  imenjadi  iorang  

iyang  ipositif  ijika  iteman  isebaya  imengajaknya  idengan  icara  iitu,  idan  

 

 

 

 

 

Gambar 1. 7 Data Pra Riset Gambaran Diri Yang Positif 

Gambar 1. 8 Data Pra Riset Kemampuan Mengekspresikan Emosi Positif Dengan Baik 
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ikemungkinan  ibesar  iorang  itersebut  iakan  imenjadi  iorang  iyang  inegatif  ijika  iteman  

imengajaknya  ike  iarah  iyang  iberlawanan.  iTanggung  ijawab  iindividu  idalam  

ikehidupan  isehari-hari  idan  ilingkungan  ijuga  imemiliki  idampak.  i(Siti  iSarmiati  iet  

ial.,  i2019).  iHal  iini  idibuktikan  idengan  ipenelitan  iyang  idilakukan  ioleh  i(Maranressy  

i&  iRozali,  i2021)  ikinerja  isiswa  iSMK  idi  iJakarta  imenunjukkan  ibahwa  isiswa  iyang  imemiliki  

ikelompok  ibelajar  isebanyak  i86  iorang  iatau  i(54,8%)  icenderung  ibaik  idalam  ipenyesuaian  

iakademiknya,  isedangkan  isiswa  iyang  itidak  ibelajar  ikelompok  isebanyak  i73  iorang  iatau  

i(64,6%)  idalam  ipersentase  itersebut.  i.  iDia  imenunjukkan  ipersiapan  iilmuwan  ijahat.  

iDukungan  isosial  itidak  ihanya  imemberikan  ibantuan,  itetapi  iyang  ilebih  ipenting  iadalah  

ipenerima  imemberikan  irespon  iterhadap  ibantuan  iyang  idiberikan.  iHal  iini  iterkait  idengan  

irelevansi  idukungan  isosial  iyang  idiberikan,  iartinya  ipenerima  ibantuan  iitu  isebenarnya  

itertolong  ikarena  iadanya  ikepuasan  iyang  idiperoleh  idari  ijenis  ibantuan  itertentu (Al-

Kariimah & Rosiana, 2017). 

 Fakor  ikedua  iyang  imempengaruhi  ipenyesuaian  idiri  iadalah  iefikasi  idiri  

iakademik.  iEfikasi  idiri  iakademik  itermasuk  ike  idalam  ifaktor  iinternal  iyang  

imempengaruhi  ipenyesuaian  idiri  i(Nuraini  iet  ial.,  i2021).  iEfikasi  idiri  iakademik  

isering  idisebut  isebagai  ikepercayaan  idiri  isiswa  iakan  iketerampilan  idirinya  iutnuk  

imengatur  idan  imelakukan  isemua  iaktivitas  iakademiknya  idengan  ibaik  i(Fitri  i&  

iKustanti,  i2018).  iSeorang  iindividu  idengan  itingkat  iefikasi  idiri  iakademik  iyang  

itinggi  iakan  iproaktif  idan  idapat  idiandalkan  idalam  imelaksanakan  ikegiatan  

iakademik.  iSebaliknya,  iseseorang  idengan  iefikasi  idiri  iakademik  iyang  iburuk  

idapat  idibujuk  iuntuk  iterlibat  idalam  iaktivitas  iyang  imenghambat  ikeberhasilan  

iakademiknya,  iyang  idapat  imembahayakan  ikemampuannya  iuntuk  ibelajar.  
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iSiswa  idengan  iefikasi  idiri  iakademik  iyang  itinggi  imampu  imembuat  ipenyesuaian  

iakademik  iyang  itepat.  iHal  iini  idapat  idiukur  idari  ibagaiman  iaktivitas  iindividu  

idalam  imengerjakan  itugas  idan  iinteraksi dengan orang sekitar, masyarakat dan 

masalah yang ditemuinya. Hal ini bisa terjadi didukung oleh kepercayaan diri 

individu yang tinggi terhadap kemampuan yang dimiliknya sehingga individu 

mampu menjalani segala kewajiban sebagai siswa (Mamesah & Kusumiati, 

2019).  

 Hasil  ipenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  i(Nija,  i2018)  imenunjukan  idukungan  

isosial  iorang  iberperan  ipositif  iterhadap  ipenyesuaian  iakademik.  iHasil  ipenelitian  

iyang  idilakukan  ioleh  i(Liu  iet  ial.,  i2021)  imenunjukan  idukungan  iotonom  iibu  

iberhubungan  ipositif  iterhadap  ipenyesuaian  iakademik.  iSebuah  ipenelitian  iyang  

idilakukan  ioleh  i(Fernández-Lasarte  iet  ial.,  i2020)  imenunjukan  i  idukungan  isosial  

imemperdiksi  iketerlibatan  isekolah  idengan  ikinerja  iakademik  iyang  idirasakan. 

 Hasil  ipenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  i(van  iRooij  iet  ial.,  i2018)  imenunjukan  

iefikasi diri akademik berkorelasi tinggi dengan penyesuaian akademik. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Thomas et al., 2022) menunjukan melalui 

efikasi diri akademik medukungan penyesuaian akademik. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Gawas, 2022) menunjukan penyesuaian akademik 

diprediksi dari efikasi diri akademik. Hasil    penelitian yang dilakukan oleh (Fitri 

& Kustanti, 2018) menunjukan terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

variabel efikasi diri akademik dengan penyesuaian akademik. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Gita Safira & Temi Damayanti D, 2022) menunjukan 

efikasi diri akademik berpengaruh terhadap penyesuaian akademik. 
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 Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Erzen & Ozabaci, 2021) menunjukan 

efikasi diri akademik, dukungan sosial, kehati-hatian, keramahan, dan sifat 

keterbukaan ditentukan untuk mempengaruhi penyesuaian umum ke 

universitas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yu et al., 2021) menemukan 

bahwa efikasi diri akademik dukungan sosial dan rendahnya diskriminasi yang 

dirasakan memprediksi adaptasi psikologis dan akademik. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Akanni & Oduaran, 2018) menemukan bahwa dukungan sosial 

yang dirasakan berhubungan dengan efikasi diri akademik dan penyesuaian 

akademik. 

 Berdasarkan  irangkuman  idi  iatas,  ipeneliti  itertarik  iuntuk  imeneliti  ibagaimana  

ipengaruh  idukungan  isosial  idan  iefikasi  idiri  iterhadap  ipenyesuaian  iakademik  

isiswa  ikelas  iX  iBisnis  idan  iManajemen  iSMKN  i48  iJakarta.  iJika  idibandingkan  

idengan  ipenelitian  isebelumnya  iyang  itelah  idilakukan  idan  ikesenjangan  

ipenelitian  iyang  imemberikan  ihasil  iyang  itidak  ikonsisten.  iIni  iadalah  ipembenaran  

iyang  ikuat  ibagi  ipeneliti  iuntuk  imelakukan  ipenelitian  i“Pengaruh  iDukungan  

iSosial  idan  iEfikasi  iDiri  iAkademik  iTerhadap  iPenyesuaian  iDiri  iSiswa  

iKelas  iX  iBisnis  idan  iManajemen  iSMKN  i48  iJakarta” 

1.2 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar ibelakang imasalah idi iatas, imaka ipermasalahan idalam 

ipenelitian idapat idirumusakn isebagai iberikut i: 

1. Apakah idukungan isosial iakan iberpengaruh iterhadap ipenyesuaian iakademik 

pada siswa kelas X Bisnis dan Manajemen SMKN 48 Jakarta?  

2. Apakah  iefikasi  idiri  iakademik  iakan  iberpengaruh  iterhadap  ipenyesuaian 

akademik pada siswa kelas X Bisnis dan Manajemen SMKN 48 Jakarta?  
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3. Apakah  idukungan  isosial  idan  iefikasi  idiri  iakademik  iakan  iberpengaruh  

iterhadap  ipenyesuaian  iakademik  ipada  isiswa  ikelas  iX  iBisnis  idan  iManajemen 

SMKN 48 Jakarta? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini 

adalah  imenguji: 

1. Untuk  imenguji  ipengaruh  idukungan  isosial  iterhadap  ipenyesuaian  iakademik  

isiswa  ikelas  iX  iBisnis  idan  iManajemen  iSMKN  i48  iJakarta. 

2. Untuk  imenguji  ipengaruh  iefikasi  idiri  iakademik  iterhadap  ipenyesuaian  

iakademik  isiswa  ikelas  iX  iBisnis  idan  iManajemen  iSMKN  i48  iJakarta. 

3. Untuk  imenguji  ipengaruh  idukungan  isosial  idan  iefikasi  idiri  iakademik  

iterhadap  ipenyesuaian  iakademik  isiswa  ikelas  iX  iBisnis  idan  iManajemen  

iSMKN  i48  iJakarta. 

1.4 Manfaat  iPenelitian 

Berdasarkan  ipenelitian  imengenai  ipengaruh  idukungan  isosial  idan  iefikasi  idiri  

iakademik  iterhadap  ipenyesuaian  idiri  idiharapkan  idapat  iberguna  ibaik  isecara  

iteoritis  imaupun  ipraktis. 

1. Teoritis 

Penelitian  idalam  iesai  iini  idiharapkan  idapat  imemajukan  ipengetahuan  idan  

iide-ide  isegar  idalam  ikonteks  ibidang  ipendidikan  iyang  iberhubungan  idengan  

ipenyesuain  iakademik,  idukungan  isosial  iuntuk  ipenyesuain  iakademik,  idan  

iefikasi  idiri  iakademik  idalam  imelakukan  ipenyesuaian  iakademik. 

2. Praktisi 

a. Peneliti 
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Studi  iini  idiharapkan  idapat  imembuka  idiskusi  itentang  ipendidikan  iyang  

isemakin  ipersonal  ibagi  ipeneliti  idan  imemberikan  iwawasan  iberharga  

itentang  ipengalaman  ipeneliti. 

b. Universitas  iNegeri  iJakarta 

Kajian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi fakultas ekonomi 

dan bisnis di Universitas Jakarta serta memberikan informasi dan 

pemahaman bagi sivitas akademika yang ingin melakukan penelitian 

tentang penyesuaian akademik, dukungan sosial untuk penyesuaian 

akademik, dan efikasi akademik dalam penyesuaian  

c. SMKN 48 Jakarta  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah dengan 

meningkatkan dan mengembangkan kompetensi siswa dan membantu 

siswa menjadi lebih mudah beradaptasi. 

d. Bagi Pembaca  

Sebagai tambahan informasi, sudut pandang, dan bahan referensi yang 

penting dan berharga untuk kajian lebih lanjut  itentang  itopik  iyang  

iberkaitan  idengan  ipendidikan  idan  ipembelajaran  iselanjutnya.


